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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Revolusi Industri 4.0 berdampak terhadap aspek kehidupan manusia dan 

menentukan perkembangan ekonomi ke depan secara global termasuk modal 

SDM. Tantangan bagi perusahaan di era Revolusi Industri 4.0 pun semakin 

meningkat, setiap perusahaan diharuskan memiliki karyawan yang berkompetensi 

memadai untuk bersaing secara global. Menurut Indeks yang dirilis oleh World 

Economic Forum (WEF) tahun 2018, Indonesia berada pada posisi ke 45 dari 140 

negara dalam hal indeks daya saing global (Global Competitiveness Index).  

Konsep dari revolusi industry 4.0 yang selanjutnya disingkat menjadi RI 4.0 

didefiniskan sebagai perubahan yang revolusioner berbasiskan berbagai teknologi 

terkini. Revolusi ini ditandai dengan munculnya cyber-physical-system, Internet 

of Thing (IoT), Big Data, dan aneka layanan memanfaatkan IT. Selain itu RI 4.0 

dapat dikatakan sebagai perubahan revolusioner yang terjadi ketika Teknologi 

Informasi diterapkan pada semua Industri. 

Terdapat perubahan besar (megatrend) pada ketiga aspek utama RI 4.0 yaitu 

pada 1) aspek physical meliputi Automous Vehicle, 3D printing, Advance robotic, 

dan material baru; 2) aspek digital yang ditandai dengan telah hadirnya Internet of 

Things (IoT), Big data, Blockchain, dan Platforms, dan 3) aspek Biologi yang 

progresnya telah mulai dirasakan yaitu Genome dan biologi sintetis. 
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Kecepatan perobahan yang disebabkan oleh RI 4.0 tidak pernah ada pada 

revolusi pendahulunya. Dibandingkan dengan revolusi industri sebelumnya, RI 

4.0 berkecepatan eksponensial, yaitu lambat di awal dan selanjutnya bergerak 

sedemikian cepat sehingga mempengaruhi (disrupsi) industri disetiap negara pada 

keseluruhan sistem produksi, management dan tata kelola. Pengaruh RI 4.0 dapat 

dirasakan pada berbagai hal, yaitu bisnis, ekonomi, negara, masyarakat, dan 

individu. 

Pada revolusi industri 4.0, SDM yang dibutuhkan perusahaan adalah SDM 

yang sanggup menguasai teknologi dengan cepat, adaptif, responsif terhadap 

perubahan-perubahan teknologi dan memiliki sikap melayani serta berintegritas 

tinggi (Sihite, 2018). SDM dituntut berperan aktif dan dominan dalam setiap 

kegiatan organisasi, karena SDM menjadi perencana, pelaku dan penentu 

terwujudnya tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan tidak mungkin terwujud tanpa 

peran aktif SDM, meskipun perusahaan tersebut memilki peralatan yang canggih. 

Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada gunanya bagi perusahaan, 

jika peran aktif SDM tidak diikutsertakan. 

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang penting dalam suatu 

organisasi maupun masyarakat. Tujuan perusahaan tidak akan tercapai tanpa 

didukung sumber daya manusia yang handal meskipun didukung dengan sarana 

dan prasarana serta sumber yang  memadai. Sumber daya manusia merupakan 

ujung tombak yang akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi suatu perusahaan untuk melakukan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia.  
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Amalia Kusuma Wardini (2018) menyatakan bahwa sumber daya manusia 

dianggap penting untuk keberhasilan organisasi dalam revolusi industri 4.0. 

Karakteristik SDM yang merupakan kunci keberhasilan adalah 

pendidikan/pelatihan, pengalaman dan pengetahuan yang perlu dimanfaatkan oleh 

organisasi untuk mencapai kesuksesan bisnis yang kompetitif. Melihat pentingnya 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung kemajuan suatu organisasi 

tersebut harus berusaha untuk mendapatkan tenaga kerja yang tepat baik kualitas 

maupun kuantitasnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan 

dengan meningkatkan kompetensi manusia itu sendiri. Peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci untuk memenangkan kompetisi di 

tengah era persaingan global saat ini terutama dalam menghadapi perkembangan 

revolusi industri 4.0. Maka itu, diperlukan langkah strategis guna mengakselerasi 

penyediaan tenaga kerja yang terampil sesuai kebutuhan dunia industri. 

Tujuan peningkatan kompetensi adalah untuk mengetahui tingkat kinerja 

yang diharapkan oleh perusahaan dari karyawannya. Kompetensi karyawan 

sebuah karakteristik dasar seseorang. Kompetensi adalah kombinasi kecakapan 

(skills), kemampuan (abilities) dan pengetahuan (knowledge) yang dibutuhkan 

untuk mengerjakan suatu tugas spesifik. Wibowo (2013:86) mengatakan 

kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi SDM adalah pengalaman. 

Pengalaman  kerja  adalah  sebagai  suatu  ukuran  tentang lama  waktu  atau  
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masa  kerjanya  yang  telah  ditempuh seseorang dalam memahami tugas – tugas 

suatu pekerjaan dan  telah  melaksanakannya  dengan  baik. Pengalaman kerja 

merupakan kunci pembuka untuk menciptakan prestasi kerja yang baik bagi 

perusahaan, dengan adanya pengalaman kerja dapat menempatkan karyawan 

sesuai dengan persyaratan jabatan sehingga dapat bekerja dengan baik dan 

berprestasi (Ardana, dkk 2011:84). Orang yang berpengalaman merupakan calon 

karyawan yang siap pakai. Berbekal pengalaman tersebut diharapkan tiap-tiap 

karyawan mempunyai kualitas sumber daya manusia yang tinggi dalam 

meningkatkan prestasi kerja lebih tinggi, skill yang dimiliki karyawan lebih 

mudah dalam mengerjakan pekerjaan dengan efisiensi menggunakan alat-alat 

maupun pikirannya, sehingga dmmiharapkan akan dapat meningkatkan 

kemampuan kerja, baik dalam kecepatan kerja maupun dalam mutu hasilnya. 

Selain pengalaman kerja, faktor yang mempengaruhi kompetensi adalah  

pelatihan. Pelatihan adalah untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam 

bekerja agar lebih bersikap profesional, bisa berimprovisasi dan melakukan 

berbagai perubahan yang diperlukan sehingga efektivitas kerja karyawan tersebut 

dapat tercapai secara maksimal. Pelatihan adalah suatu usaha yang terencana dari 

perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

karyawan. Dengan pelaksanaan pelatihan yang tepat, maka perusahaan diharapkan 

dapat memperbaiki kompetensi karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja yang 

telah ditetapkan. Pelatihan yang dilakukan dapat ditujukan baik pada karyawan 

lama maupun pada karyawan baru. Maka dari itu pelatihan kerja terhadap 

karyawan dapat dijadikan sebagai salah satu cara bagi perusahaan untuk 
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mengasah keahlian tenaga kerja yang dimiliki dalam meningkatkan produktivitas 

kerja sesuai dengan yang diinginkan perusahaan dengan standar tertentu karena 

pelatihan membantu dalam memperbaiki kekurangan serta mengasah keahlian 

yang telah dimiliki sehingga dapat lebih dimaksimalkan lagi oleh karyawan. 

Program pelatihan yang diselenggarakan secara intensif oleh perusahaan akan 

membuat karyawan lebih banyak menyerap ilmu, informasi, serta mengasah 

keahlian. Hal ini dapat membuat kecenderungan karyawan untuk lebih giat 

bekerja karena dalam penyelesaian pekerjaannya dirasa lebih mudah. 

Selain pengalaman dan pelatihan, faktor yang dapat mempengaruhi 

kompetensi karyawan adalah pengembangan karyawan. Pengembangan karyawan 

merupakan faktor yang mendorong tercapainya kompetensi karyawan sehingga 

dapat memberikan kinerja terbaik pada perusahaan. Perusahaan perlu 

mengidentifikasi kebutuhan organisasi sehingga perusahaan dapat menerapkan 

jenis program pengembangan yang akan diberikan kepada individu dalam 

organisasi. Kesesuaian kebutuhan organisasi dan tugas dengan program 

pengembangan karyawan akan mendukung peningkatan kompetensi karyawan. 

PT. Duwa Atmimuda Kudus adalah sebuah perusahaan yang beralamat di Jl. 

Jambean No. 21, Kabupaten Kudus. Dulunya PT. Duwa Atmimuda adalah 

Bengkel Adi yang awalnya hanya sebagai supplier di PT. Hartono Istana 

Teknologi, namun dengan perkembangannya saat ini perusahaan tersebut 

memperlebar pangsa pasar menjadi supplier perusahaan yang berada di Jawa 

Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Daerah Jawa Timur. Dengan adanya 

permintaan pasar yang semakin meningkat maka perusahaan mulai menjadi 
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supliyer produk metal furniture karena banyaknya permintaan komponen dari 

perusahaan meubel yang berada di Jepara, Kudus, Solo dan Jawa Timur. Namun 

pada tahun 2019, PT. Duwa Atmimuda Kudus tidak mencapai target perusahaan 

yang telah ditetapkan. Berikut perbandingan persentase realisasi dan target PT. 

Duwa Atmimuda Kudus yang dijelaskan pada tabel 1 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Persentase Target dan Realisasi Hasil Produksi 

PT. Duwa Atmimuda Kudus Januari-Oktober Tahun 2019 

No. Bulan Target produksi  Realisasi Produksi  

1 Januari 100% 100% 

2 Februari 100% 100% 

3 Maret 100% 100% 

4 April 100% 95% 

5 Mei 100% 90% 

6 Juni 100% 100% 

7 Juli 100% 90% 

8 Agustus 100% 70% 

9 September 100% 70% 

10 Oktober 100% 75% 

Sumber: PT. Duwa Atmimuda Kudus, 2019. 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa adanya fluktuasi persentase hasil 

produksi dan tidak tercapainya target perusahaan yang telah ditetapkan. Pada 

bulan Januari, Februari dan Juni persentase hasil produksi telah sesuai dengan 

target yang ditetapkan. Sedangkan pada bulan April, Mei, Juli, Agustus, 

September dan Oktober mengalami penurunan persentase hasil produksi dan tidak 

tercapainya target perusahaan. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Duwa Atmimuda Kudus adalah pada bulan 

Agustus 2019 perusahaan memperbarui mesin-mesin dan alat produksi dengan 

teknologi yang lebih canggih dari versi sebelumnya untuk menunjang revolusi 
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4.0. Namun prakteknya karyawan tampak kuwalahan sehingga menimbulkan 

tidak tercapainya target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahan. Hal 

tersebut membuktikan perusahaan memiliki karyawan yang berkompetensi 

rendah. Rendahnya kompetensi pada karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus 

disebabkan karena karyawan produksi hanya memiliki pengalaman dengan rata-

rata masa kerja 3-5 tahun sehingga kemampuan yang dimiliki kurang kompeten 

dibanding karyawan dengan masa kerja 6-8 tahun dan > 8 tahun yang pasti lebih 

berkompeten. Tidak hanya pengalaman kerja, rendahnya kompetensi juga 

disebabkan kurangnya pelatihan yang dilakukan perusahaan untuk karyawannya. 

Serta tidak adanya pengembangan karyawan yang dilakukan perusahaan 

menjadikan kometensi karyawan rendah. 

Penelitian-penelitian mengenai kompetensi karyawan telah dilakukan. 

Penelitian yag dilakukan oleh Slamet Raharjo, dkk (2016) menyatakan bhawa 

terdapat pengaruh natara pengalaman kerja dengan kompetensi karyawan.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ida Ayu dan Made Yuniari (2017) 

yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara pengalaman terhadap 

kompetensi karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Novita (2015) tentang pelatihan 

karyawan memiliki pengaruh terhadap kompetensi karyawan. Penelitian Genot 

Agung (2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

pelatihan karyawan terhadap kompetensi karyawan. Berbeda dengan hasil 

penelitian Okku Sandy, dkk (2017) yang menyatakan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh terhadap kompetensi karyawan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Edi Sutrisno (2016) menyatakan bahwa 

pengembangan karyawan dapat meningkatkan kompetensi karyawan. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Genot Agung (2017) 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pengembangan karyawan terhadap 

kompetensi karyawan. Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pengalaman 

Kerja, Pelatihan Dan Pengembangan Karyawan Terhadap Kompetensi 

Karyawan Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0. (Studi Kasus Pada 

Karyawan Bagian Produksi PT. Duwa Atmimuda Kudus). 

 

1.2.Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Variabel independen terdiri dari pengalaman kerja, pelatihan dan 

pengembangam karyawan. Adapun variabel dependen adalah kompetensi 

karyawan.  

1.2.2. Penelitian mengambil obyek penelitian di PT. Duwa Atmimuda Kudus.  

1.2.3. Responden yang diteliti adalah seluruh karyawan produksi di PT. Duwa 

Atmimuda Kudus. 

1.2.4. Penelitian ini dilakukan 4 bulan setelah proposal disetujui. 

1.2.5. Data yang diambil pada tahun 2019. 

1.2.6. PT. Duwa Atmimuda Kudus memproduksi frame kursi dan meja yang 

terbuat dari stainless serta komponen kecil elektronik yang berbahan 

stainless (pesanan dari Polytron) . 
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1.3. Perumusan Masalah 

PT. Duwa Atmimuda Kudus adalah salah satu perusahaan yang masih eksis 

sampai sekarang di kota Kudus. Namun dibalik keeksistensiannya, terdapat 

beberapa fenomena yang didalamnya, yaitu:  

a. Pada bulan Agustus 2019, perusahaan memperbarui mesin-mesin dan alat 

produksi dengan teknologi yang lebih canggih dari versi sebelumnya untuk 

menunjang revolusi 4.0. Namun prakteknya karyawan tampak kuwalahan 

sehingga menimbulkan tidak tercapainya target produksi yang telah 

ditetapkan oleh perusahan. Tidak tercapainya target perusahaan tersebut 

dikarenakan perusahaan memiliki karyawan yang berkompetensi rendah. 

b. Karyawan produksi PT. Duwa Atmimuda Kudus hanya memiliki pengalaman 

dengan rata-rata masa kerja 3-5 tahun sehingga kemampuan yang dimiliki 

kurang kompeten dibanding karyawan dengan masa kerja 6-8 tahun dan > 8 

tahun yang pasti lebih berkompeten.  

c. Karyawan produksi jarang diberikan pelatihan oleh perusahaan sehingga 

kapasitas kemampuan dan keahliannya sangat minim terlebih lagi perusahaan 

memperbarui mesin-mesin dan alat produksi dengan teknologi yang lebih 

canggih dari versi sebelumnya. 

d. Serta tidak adanya usaha pengembangan karyawan yang dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan kompetensi karyawan dalam menghadapi 

revolusi industri  4.0. 
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Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.3.1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. 

Duwa Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0? 

1.3.2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. Duwa 

Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0? 

1.3.3. Apakah pengembangan karyawan berpengaruh terhadap kompetensi 

karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0? 

1.3.4. Apakah pengalaman kerja, pelatihan, pelatihan dan pengembangan 

karyawan berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. Duwa 

Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0? 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Menguji pengaruh pengalaman kerja terhadap kompetensi karyawan PT. 

Duwa Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 

1.4.2. Menguji pengaruh pelatihan terhadap kompetensi karyawan PT. Duwa 

Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0 

1.4.3. Menguji pengaruh pengembangan karyawan terhadap kompetensi 

karyawan PT. Duwa pAtmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0 
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1.4.4. Menguji pengaruh pengalaman kerja, pelatihan, pelatihan dan 

pengembangan karyawan terhadap kompetensi karyawan PT. Duwa 

Atmimuda Kudus dalam menghadapi revolusi industri 4.0 secara 

berganda. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan teoritis 

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  bagi 

pengembangan  ilmu  pengetahuan  khususnya  dalam  bidang  manajemen 

sumber daya manusia. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  

sebagai  bahan  referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta bahan 

pengembangan bagi pihak PT. Duwa Atmimuda Kudus sebagai sumber 

informasi dan merumuskan pengambilan keputusan yang tepat dalam 

menghadapi masalah perusahaan, khususnya berkaitan dengan kompetensi 

karyawan. 

 


